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Abstrak

Strategi khusus diperlukan dalam menghadapi peliknya kurikulum merdeka belajar, agar
organisasi pendidikan dapat mengarah kepada hasil yang baik. Tidak mudah tentunya
dalam proses tersebut, diperlukan kompetensi dalam memahami karakteristik dan
kemampuan guru pada pelaksanaannya. Kurikulum ini secara tiba-tiba menjadi menu wajib
pada organisasi pendidikan, yang mana realita dalam implementasinya kurangnya
sosialisasi, pelatihan, dan buku. Hal tersebut berimbas pada tuntutan terhadap kepala
sekolah, yang harus berperan aktif dan kreatif yang menggali informasi dan belajar
melaksanakan. Sebagai nahkoda oraganisasi pendidikan khususnya Sekolah Dasar (SD),
kepala sekolah tentunya menjadi faktor penting pada pelaksanaan kurikulum ini. Hal
tersebut yang mendasari penelitian ini, dengan cara menganalisis gaya kepemimpinannya
dalam proses pelaksanaan kurikukum baru ini. Metode penelitian ini yaitu inkuiri
naturalistik yang mana melibatkarffRepala sekolah, guru dan tenaga kependidikan di Sekolah
Dasar yang telah melaksanakan kurikulum merdeka belajar. Data dikumpulkan melalui
wawancara, observasi serta dokumentasi. Kemudian melakukan kegiatan analisis melalui
pengumpulan data, Reduksi Data, Penyajian Data, dan Kesimpulan. Hasil Penelitian
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang digunakan, adalah gaya kepemimpinan
demokratis, dengannya tercipta model hubungan interpersonal yang baik, dan pimpinan
lebih berorientasi pada tugas dan bawahan. Hal tersebut berpengaruh pada implementasi
bawahanya, yang berimbas pada terlaksaksananya dengan baik kurikulum merdeka.

Kata Kunci: gaya kepemimpinan kepala sekolah, kurikulum merdeka belajar

Abstract

Special strategies are needed to face the complexity of the curriculum of merdeka belajar, so
that educational organizations can achieve positive outcomes. It is not an easy process;
competence is required to understand the characteristics and abilities of teachers during its
implementation. This curriculum suddenly became a mandatory component in educational
organizations, and the reality of its implementation is lacking in socialization, training, and
books. This situation impacts the demands on school principals, who must play an active
and creative role in seeking information and learning how to execute it. As the helmsman of
the educational organization, especially in Elementary Schools, the school principal becomes
a crucial factor in implementing this curriculum. This rationale underpins this research,
aiming to analyze their leadership style in the process of implementing this new curriculum.
The research method used is naturalistic inquiry, which involves school principals, teachers,
and education staff in Elementary Schools that have implemented the independent learning
curriculum. Data is collected through interviews, observations, and documentation. The
research activities include data collection, data reduction, data presentation, and drawing
conclusions. The research findings indicate that the leadership style used is democratic
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leadership, which creates a positive model of interpersonal relationships and a task-oriented
leadership approach. This has a positive impact on its implementation, leading to a
successful execution of the independent learning curriculum.
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Pendﬂuluan

Kurikulum adalah seperangkat rencana yang memuat tujuan, isi, bahan pelajaran,
serta cara sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan (Sari, 2019; Suryaman, 2020). Tidak dapat dipungkiri
bahwa perubahan kurikulum sudah beberapakali terjadi di dunia pendidikan Indonesia,
perubahan tersebut tentunya akan berpengaruh terhadap sistem pendidikan, seperti yang
terjadi pada saat ini perubahan kurikulum 2013 menjadi kurikulum merdeka belajar. Marisa
(Sahnan & Wibowo, 2023) menegaskan bahwa perubahan kurikulum harus sesuai selaras
dengan tujuan yang berdampak besar bagi pembangunan bangsa. Menurut Sudarma
(Hattarina et al., 2022) penerapan kurikulum merdeka belajar dipicu dengan terjadinya
penurunan kualitas layanan pendidikan dan lulusan indonesia, serta penurunan daya saing
lulusan indonesia di pasar 4.0 dan 5.0. Kurikulum Merdeka Belajar ini merupakan kebijakan
[ferubahan kurikulum yang dikeluarkan oleh Kemdikbud. Kebijakan tersebut berdasarkan
Surat Keputusan tentang Satuan Pendidikan sebagai Pelaksana IKM (Implementasi
Kurikulum Merdeka) Pada Tahun Ajaran 2022/2023 ditetapkan berdasarkan Keputusan
Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan dan Kementrian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Keputusan BSKAP Kemendikbudristek) Nomor
044/H/KR/2022 Tentang Satuan pendidikan Pelaksanaan Implementasi Kurikulum
Merdeka Belajar Pada Tahun Ajaran 2022/2023. (Marisa, 2021) mefgjelasakan bahwa terdapat
empat kebijakan pokok dalam program merdeka belajar ini yaitu arah kebijakan baru dalam
penyelenggaraan Ujian Sekolah Berbasis Nasional (USBN), tahun 2020 menjadi
penyelenggaraan UN untuk terakhir kalinya, Penyederhanaan penyusunan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan sistem zonasi Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB).

Kurikulum merdeka belajar adalah memberikan kesempatan kepada siswa untuk
belajar sebebas dan senyaman mungkin, belajar dengan tenang, santai dan gembira yang
tentunya dengan memperhatikan segala potensi yang dimiliki siswa sehingga dapat
membentuk individu yang mandiri, pintar, beradap, dan berkompetensi (Lusia & Indrajit,
2022; Rahayu et al., 2020). Hal ini tentunya sesuai dengan kelebihan dari kurikulum merdeka
belajar itu sendiri, dimana menurut (Khoirurrijal et al, 2022) kelebihan dari kurikulum
merdeka belajar adalah sederhana dan mendalam, lebih merdeka, lebih relevan dan lebih
interaktif. Oleh karena itu, (Rahmadayanti & Hartoyo, 2022) menegaskan bahwa melalui
kurikulum merdeka belajar diharapkan guru dapat melihat dan menemukan potensi-potensi
yang ada pada siswa termasuk kemampuan dalam berfikir dan bernalar serta memberikan
kebebasan pada siswa untuk belajar. merdeka belajar menekankan pada aspek keleluasaan,
kebebasan, dan kemerdekaan bagi lembaga pendidikan dalam mengeksplorasi kompetensi
siswa (Muryanti & Herman, 2021). Implikasi kurikulum merdeka belajar tentunya tidak
hanya mengarah kepada sistem pengajaran seorang guru, karena juga akan mengarah dan
berpengaruh terhadap kepala sekolah.

Kepala sekolah merupakan seorang pemimpin disekolah dimana memiliki tanggung
jawab penuh dan berperan besar dalam memajukan mutu sekolah yang dipimpinnya
(Kadarsih et al., 2020; Rizkiani & Salahuddin, 2020; Sururi et al., 2020). Tidak dapat
dipungkiri bahwasannya kepala sekolah berperan besar dalam keberhasilan suatu sekolah,
berbeda halnya dengan guru yang memiliki peran besar dalam proses belajar mengajar
didalam kelas. Sejalan dengan pendapat (Sutikno et al., 2022) dalam memajukan mutu
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pendidikan tentunya ini merupakan peran penting yang harus dijalankan oleh kepala
sekolah. Keberhasilan sekolah dapat dilihat dari bagaimana kepala sekolah memimpin.
Kepala sekolah yang kompeten mampu membuat guru dan staf menjadi profesional, siswa
yang cerdas dan masyarakat lingkungan sekolah ikut berkontribusi untuk membuat sekolah
lebih maju oleh karena itu kepala sekolah bertanggung jawab untuk keberhasilan
pelaksanaan rencana pembelajaran mandiri ini dimana dituntut untuk menjalankan
tugasnya dengan baik dalam kepemimpinannya. Menurut Nurhayati (Yunus et al., 2021)
kepemimpinan merupakan proses dimana seseorang mempengaruhi individu atau
kelompok untuk melakukan sesuatu agar tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai
seluruhnya. Sehingga di asumsikan hal itu memberikan kontribusi terhadap kualitas
pendidikan yang mana berupaya untuk meningkatkan kinerja bawahannya dengan
menanamkan semangat dan motivasi, yang mana hal ini akan menggerakkan bawahannya
memenuhi kewajiban mereka.

Dalam melaksanakan kurikulum merdeka belajar, gaya kepemimpinan tentunya
harus dimiliki oleh kepala sekolah. Gaya kepemimpinan adalah norma perilaku yang selalu
digunakan seorang pemimpin yang diharapkan mampu untuk mempengaruhi tindakan dan
meningkatkan kinerja dari bawahannya (Mattayang, 2019; Rosita & Iskandar, 2022;
Ustatiano et al, 2021). Gaya kepemimpinan biasanya dipergunakan pemimpin
mempengaruhi bawahannya agar tujuan organisasi tercapai, maka gaya kepemimpinan ini
dapat di artikan sebagai bentuk pola perilaku dan strategi yang dipergunakan dalam
memimpin suatu organisasi. (Elpisah & Hartini, 2019) menyatakan dalam menjalankan tugas
sebagai seorang kepala sekolah, tidak dapat dipungkiri bawha juga dipengaruhi oleh gava
kepemimpinan apa yang digunakan. Gaya kepemimpinan menjadi dasar yang menyeluruh
dari sebuah tindakan pemimpin yang mampu dilihat maupun yang tidak dapat dilihat oleh
bawahannya. Keberhasilan dalam pelaksanaan kurikulum merdeka belajar di sekolah juga
dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan kepala sekolah. Menurut Mustagfiroh (Angga &
Iskandar, 2022) Peningkatan kompetensi kepala sekolah dalam memahami karakteristik dan
kemampuan guru perlu dilakukan dalam pelaksanaan kurikulum merdeka belajar ini.
Namun, jika dilihat dari perubahan yang terlalu cepat dari kurikulum sebelumnya menjadi
kurikulum merdeka belajar maka hal ini menjadi persoalan tersendiri bagi kepala sekolah
dimana masih terdapat kepala sekolah yang belum memahami secara penuh bagaimana
dalam pelaksanaanya, ditambah dengan pentingnya peran dan kedudukan kepala sekolah
dalam gffpksanaan kurikulum yang baru ini. Hal serupa juga dijelaskan (Musa et al., 2022)
bahwa tugas kepala sekolah dalam menciptakan pendidikan yang lebih baik menjadi
prioritas utama. Memastikan bahwa guru dihargai sebagai mitra dalam pengambilan
keputusan. Pendapat (Fadhli, 2022) yakni menanamkan minat dari anggota sekolah untuk
memiliki keinginan bergerak maju agar menimbulkan perubahan saat pelaksanaan
kurikulum merdeka belajar juga menjadi persoalan yang harus dihadapi kepala sekolah.

Berdasarkan fakta lapangan di Sekolah Dasar (SD) Pekanbaru bahwa pengalaman
kepala sekolah masih minim terkait pelaksanaan kurikulum merdeka belajar ini dimana
kurikulum ini kepala sekolah mencari informasi secara mandiri terkait kurikulum merdeka
belajar, minimnya sosialisasi dan pelatihan dari pemerintah mengenai kepemimpinan kepala
sekolah juga menjadi persoalan tersendiri bagi kepala sekolah, serta masih terbatasnya buku
pegangan kepala sekolah mengenai pelaksanaan kurikulum merdeka belajar ini sehingga
kepala sekolah dituntut untuk lebih kreatif dalam mencari informasi terbaru mengenai
kurikulum merdeka belajar. Melalui keterbatasan-keterbatasan tersebut tentunya
mempengaruhi kepemimpinan kepala sekolah. Hal ini lah yang mendasari kepala sekolah
untuk meningkatkan pengetahuannya melalui sebuah pelatihan maupun webinar terbatas
sehingga melalui pengalaman tersebut mampu memberikan pemahaman serta motivasi
kepada guru disekolah tersebut untuk menjadi guru penggerak.

Merujuk pada permasalahan yang telah diuraikan, membuka pemikiran peniliti
untuk mengkaji gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam pelaksanakan kurikulum
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merdeka belajar khususnya dijenjang Sekolah Dasar (SD). Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis bagaimana gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam pelaksanaan kurikulum
merdeka belajar di Sekolah Dasar (SD).

Metodologi

Dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan peniliti adalah metode
inkuiri naturalistik. Menurut (Safitri & Ramadan, 2022) Metode inkuiri naffralistik adalah
suatu metode yang dipergunakan untuk memperoleh data secara langsung guna
mendapatkan kegiatan yang terjadi secara alami ditempat penelitian. Penelitian ini
dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 169 Pekanbaru dari bulan januari-Mgj 2023. Dalam
penelitian ini melibatkan kepala sekolah, guru dan Tenaga kependidikan. Adapun bagan
desain penelitian disajikan pada Gambar 1.

Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar I

Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah

Fokus Masalah
\

Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Melaksanakan Kurikulum

Merdeka Belajar

v

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan - Reduksidata | .| Penyajian Data _— Penarikan

data Kesimpulan

Hasil Penelitian

Gambar 1. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa teknik
observasi dengan instrument lembar observasi, wawancara dengan instrumen lembar
pedoman wawancara dan dokumentasi dengan instrument lembar telaah dokumen.
Selanjutnya dari semua data s terkumpul peneliti melakukan reduksi data, sampai

dengan penarikan kesimpulan. Adapun instrumen penelitian disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen

No Indikator

Sub Indikator

Gaya kepemimpinan
Otoriter

Gaya Kepemimpinan

2 Pseudo-Demokratis

3 Gaya Kepemimpinan
Bebas

4 Gaya Kepemimpinan

Demokratis

a. Menguasai penuh terhadap suatu kebijakan
peraturan  dan tata tertib sekolah

b. Teknik dan langkah tindakan ditentukan oleh
pemimpin sehingga membatasi kreativitas

c. Mendikte tugas kerja anggota dan karyawan

d. Pribadi yang tidak menerima kritikan dari
bawahan

e. Bertanggung jawab dalam membuat kebijakan
dan keputusan

a. Memberikan hak dan kuasa kepada guru
untuk menetapkan dan memutuskan sesuatu

b. Pribadi yang penuh perhitungan dalam
bekerja

c. Dalam rapat banyak memberikan kesempatan
kepada guru untuk mengemukakan pendapat
maupun saran

d. Memberikan pertolongan kepada guru dan
staf yang mengalami kesulitan

e. Pribadi yang selalu berupaya untuk disegani
dan disenangi disekolah

a. Memberikan kebebasan kepada guru dan staf
dalam melaksanakan tugas

b. Memberikan kesempatan kepada guru dan
staf mengembangkan kreatifitas

c. Pemimpin tidak campur tangan terhadap
kerjasama yang dilakukan guru dan staf

d. Membiarkan guru dan staf melakukan
musyawarah kerja secara mandiri

a. Meminta pendapat dan mengikutsertakan
guru dan staf sebelum memutuskan sebuah

b. Penerapan apresiasi terhadap guru dengan
keterampilan yang baik dan pelatihan untuk
guru serta staf yang bermasalah

c. Intruksi yang diberikan jelas kepada semua
personil yang terlibat dalam pelaksanaan
program kerja sekolah

d. Bekerja sama mengenai evaluasi terhadap
program yang sedang berlangsung

. Menerapkan disiplin sekolah
f. Menerapkan prinsip keadilan dalam bertindak
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Peneliti menggunakan ujikredibilitas triangulasi. Dalam penelitian ini digunakan
triangulasi sumber dan triangulasi teknik untuk keabsahan data. (Sugiyoffp, 2021)
berpendapat bahwa triangulasi sumber vaitu untuk menguji kredibilitas dengan mengecek
data yang diperoleh dari sumber yang berbeda dengan menggunakan teknik yang sama.
Sedangkan triangulasi teknik yaitu untuk menguji kredibilitas data yang diperoleh dari
sumber yang sama dengan menggunakan teknik yang berbeda. Dalam penelitian ini, teknik
analisis data yang digunakaiggpenurut Miles dan Huberman yang mana dilakukan dengan
beberapa langkah seperti Pengumpulan Data (Data Collection), Reduksi Data (Data
Reduction), Penyajian Data (Data Display) dan Kesimpulan (Verifikasi).

Hasil dan Pgmbahasan

Gaya kepemimpinan kepala sekolah di Sekolah Dasar (SD) Pekanbaru dalam
pelaksanakan kurikulum merdeka belajar menunjukkan bahwa untuk menciptakan model
hubungan interpersonal yang baik, kepala sekolah lebih berorientasi pada tugas dan
bawahan. Berdasarkan temuan peneliti terungkap bahwa kepala sekolah menggunakan gaya
kepemimpinan sebagai berikut :

Kepala sekolah dalam memutuskan sebuah kebijakan dilakukan secara bersama dan
mengedepankan kepentingan bersama sama pula. Kepala sekolah selalu meminta pendapat
dan mengikutsertakan guru dan staf sebelum memutuskan sebuah kebijakan Sehingga Guru
dan staf selalu dilibatkan dalam menetapkan kebijakan atau keputusan yang di ambil
terutama mefpenai pelaksanaan kurikulum merdeka belajar, hal ini biasanya dilakukan
ketika rapat. Guru merupakan faktor pertama penentu keberhasilan atau kegagalan upaya-
upaya peningkatan mutu dan inovasi pendidikan di tingkat sekolah (Novitasari &
Fauziddin, 2022). Kepala sekolah memberikan ruang dan kesempatan untuk berpendapat
agar kebijakan yang di ambil dapat mencapai kata mufakat dan tidak ada yang dirugikan.
Dalam kepemimpinan demokratis tentunya lebih mengedepankan partisapatif bawahannya
seperti berkonsultasi mengenai tindakan dan kebijakan yang diusulkan serta mendorong
keikutsertaan bawahannya sebagai bentuk keterbukaan antara pemimpin dengan
bawahannya agar kebijakan yang di ambil dapat diterima oleh semua pihak dan
mengesampingkan kepentingan pribadi demi kemajuan untuk sekolah tersebut. Menurut
(Ilham, 2021) dalam meningkatkan sekolah yang bermutu perlu adanya sebuah kebijakan
yang tepat dengan membuat program-program yang berdasarkan dengan visi misi yang ada
disekolah. Kepala sekolah juga harus bertanggung jawab atas kebijakan tersebut.
(Nurzaima, 2018) berpendapat kepala sekolah harus melaksanakan dan mengevaluasi dari
kebijakan yang telah dibuat.

Selanjutnya, kepala sekolah sering memberikan apresiasi/penghargaan terhadap
guru staf dengan keterampilan yang baik atau yang berprestasi. Hal ini dilakukan bertujuan
agar bagi yang beprestasi merasa dihargai serta melalui apresiasi/penghargaan tersebut
dapat meningkatkan motivasi seluruhnya agar memiliki keterampilan yang baik serta
mampu berprestasi. Selain itu, pelatihan kepada individu yang bermasalah juga diberikan
oleh kepala sekolah. Penerapan apresiasi terhadap guru dengan keterampilan yang baik dan
pelatihan untuk guru yang bermasalah, dimana kepala sekolah memberikan bimbingan,
pembinaan serta mengikutsertakan dalam kegiatan webinar atau pelatihan mengenai
kurikulum merdeka belajar yang mana hal ini bertujuan agar guru dan staf tidak melakukan
kesalahan yang sama dan lebih memahami secara mendalam mengenai pelaksanaan
kurikulum merdeka belajar. Menurut Anggraini (Pratiwi et al., 2022) apresiasi merupakan
penilaian suatu usaha atau pencapaian dimana dapat berupa pujian, hadiah, ucapan
selamat. Dimana apresiasi dilakukan untuk mendorong semangat bagi guru dan staf yang
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memiliki keterampilan baik ataupun bagi yang belum memiliki keterampilan yang baik
sehingga dapat terus mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya serta bernilai

positif. Namun, tetap perlu adanya pelatihan bagi guru dan staf yang bermasalah dengan
harapan tidak melakukan kesalahan yang sama.

Berikutnya yakni kepala sekolah memberikan instruksi dan pedoman terhadap guru
dan staf dalam pelaksanaan program kerja sekolah dalam kurikulum merdeka belajar
diberikan secara jelas dan mudah dimengerti. Instruksi ini biasanya dilakukan kepala
sekolah dengan dengan cara bertahap, jadi ketika instruksi satu belum selesai dikerjakan
oleh guru dan staf maka kepala sekolah belum memberatkan dengan instruksi yang lain. Hal
ini dilakukan kepala sekolah agar program kerja tetap dapat berjalan dengan baik dan guru
dan staf dapat bertanggung jawab terhadap tugasnya masing-masing. Sebagai kepala
sekolah, tentunya perlu memberikan instruksi kepada guru dan staf dalam menjalankan
tugasnya. Dimana Instruksi ini perlu diberikan dengan jelas terutama kepada guru dan staf
terkait pelaksanaan program ketja sekolah dalam perencanaan pendidika. Menurut (Qarasyi
et al., 2021) perencanaan pendidikan berkaitan dengan perumusan program kerja yang akan
dilaksanakan, kebijakan pendidikan dan apa hasil yang diharapkan dari kegiatan
pendidikan. Sehingga Jika instruksi tidak diberikan dengan jelas, maka tidak dapat
dipungkiri dapat menghambat pekerjaan guru dan staf sehingga hal ini juga akan
berpengaruh terhadap program kerja sekolah dimana program tersebut tidak sepenuhnya
berjalan dan sesuai dengan apa yang diharapkan. Menurut (Sutino et al., 2021) dalam
mempengaruhi anggota sekolah untuk bekerja, kepala sekolah dapat melakukan berbagai
cara.

Seterusnya, kepala sekolah juga selalu bekerjasama dalam melakukan evaluasi
terhadap program yang sedang berlangsung dalam pelaksanaan kurikulum merdeka belajar
ini. Kegiatan evaluasi ini biasanya dilakukan ketika rapat dan dipimpin langsung oleh
kepala sekolah. Dimana evaluasi secara bersama sama ini dilakukan kepala sekolah agar
selurunya dapat mengetahui sudah sejauh mana program yang sedang berlangsung. Ketika
rapat, bawahannya diberikan kesempatan oleh kepala sekolah untuk memberikan saran dan
berkontribusi mengenai program yang berlangsung agar seluruhnya tetap dapat berjalan
dengan baik. Dalam satuan pendidikan terutama sekolah, kepala sekolah perlu
mengevaluasi dari program yang sedang berlangsung. Selama ini evaluasi yang sering
difahami dalam dunia pendidikan adalah hanya sebatas penilaian saja, jadi ketika sudah
dilakukan sebuah penilaian maka dianggap sudah melakukan evaluasi. Menurut (Purnomo
et al.,, 2022) evaluasi tidak hanya berdasarkan pada nilai saja, tetapi lebih ke salah satu
metode untuk suatu perbaikan yang mana untuk mengetahui secara mendalam mengenai
pengimplentasian program yang sedang berlangsung serta mengukur seberapa jauh
keberhasilan dari program yang sedang berlangsung.

Kepala sekolah dalam melaksanakan kurikulum merdeka belajar selalu menerapkan
disiplin sekolah terutama mengenai waktu. Kepala sekolah langsung menegumya apabila
kedapatan ada yang tidak disiplin ketika disekolah, namun terlebih dahulu kepala sekolah
menanyakan sebab kenapa melakukan pelanggaran terutama disiplin mengenai waktu.
Kemudian kepala sekolah komunikasi secara personal dengan guru, staf maupun siswa
yang tidak disiplin agar kepala sekolah mengetahui dengan jelas alasan yang membuat tidak
disiplin tersebut apakah dapat diberikan dispensasi atau langsung dilakukan teguran keras.
Kepala sekolah selalu menekankan seluruhnya untuk dapat disiplin dan mematuhi segala
peraturan yang dibuat serta menerima konsekuensi apabila melakukan pelanggaran
terutama pada saat disekolah. Setiap sekolah sudah seharusnya menerapkan disiplin
sekolah. Menurut (Indriani et al., 2023) disiplin adalah perilaku seseorang untuk mematuhi
aturan atau tata tertib yang sudah ditetapkan dengan kesadaran ada pada diri seseorang
untuk menjadikan perilaku yang sesuai dengan norma. (Arjunita et al., 2020) menegaskan
bahwa disiplin adalah kesadaran dan kemauan seseorang untuk mengikuti semua aturan
dan norma sosial yang berlaku. Sehingga hal ini perlunya peran dari kepala sekolah untuk
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mengarahkan guru, staf serta siswa untuk menanamkan sikap disiplin serta berkomitmen
selama disekolah. (Akmaluddin & Haqqi, 2019) menyatakan bahwa anak yang ingin
mengikuti pendidikan tertentu, maka harus mematuhi aturan yang berlaku disekolah.

Kepala sekolah dalam pelaksanaan kurikulum merdeka belajar ini selalu
menerapkan prinsip keadilan dalam bertindak. Dimana kepala sekolah tidak ada
membedakan satu dengan yang lainnya sehingga kepala sekolah selalu bersikap seadil-
adilnya dalam bertindak. Hal ini dapat dilihat ketika kepala sekolah memberikan apresiasi
atau penghargaan terhadap siapapun yang berprestasi serta memberikan pelatihan atau

teguran terhadap siapapun yang bermasalah jadi seluruhnya mendapatkan keadilan dalam
bertindak. Kepala sekolah sebagai pemimpin, tentunya perlu menerapkan prinsip keadilan
dalam Dbertindak. Tidak menerapkan keadilan dalam bertindak tentunya dapat
menimbulkan permasalahan tersendiri seperti akan menimbulkan rasa cemburu sosial
dimana hal ini akan menimbulkan kesenjangan dan cemburu sosial dilingkungan sekolah.
Sehingga perlu adanya prinsip keadilan dalam bertindak agar seluruhnya dapat berjalan
dengan baik terutama dalam mengelola segala aktivitas disekolah. Menurut (Sunaengsih et
al., 2019) dalam meringankan aktivitas kerja disekolah, kepemimpinan kepala sekolah sangat
dibutuhkan. (Ulya, 2019) menegaskan bahwa kepala sekolah berperan untuk mengelola
aktivitas disekolah serta bertanggung jawab terhadap keberhasilan suatu sekolah.

Simpulan

Gaya kepemimpinan sangat penting dimiliki oleh kepala sekolah terutama dalam
pelaksanaan kurikulum merdeka belajar karena gaya kepemimpinan ini dijadikan sebagai
suatu perilaku yang dipergunakan kepala sekolah untuk mempengaruhi kinerja dari
bawahannya agar pelaksanaan kurikulum merdeka belajar ini dapat terlaksaksana dengan
baik, sehingga keberhasilan pelaksanaan kurikulum merdeka belajar disekolah juga
tergantung dari gaya kepemimpinan apa yang digunakan oleh kepala sekolah dalam
menjalankan tugasnya sebagai seorang kepala sekolah.
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